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The effectiveness of corncob charcoal in reducing the iron level of dug well water in
Kangenan village of Pamekasan Madura

Sulfiya Kusumawati

Department of Environtmental Health and Occupational Health and Safety,
Faculty of Public Health, University of Jember

ABSTRACT

Groundwater often contains iron (Fe). The availability of iron (Fe) in water
causes some health problems, bad smell and yellow color on the tub wall. Meanwhile,
corn cobs contain compounds of carbon, namely cellulose (41%) and hemicellulose
(36%) which have potentials as the raw materials in charcoal making. The purpose of
this research was to analyze the differences of the iron (Fe) level in the dug well
water which was not given corncob charcoal and the dug well water that was given
corncob charcoal. This research was in a form of experimental research. In this
research, samples were divided into four groups, that is, one control group (K) and
three treatment groups (X1, X2, and X3). Data were analyzed using one way anova
test with a = 0.05. The research results showed that the highest ability to reduce the
iron (Fe) level occurred in the X3 treatment group or experimental group of dug well
water that was given corncob charcoal with concentrations of 200 gr/l for 6 hours by
84.3%. Meanwhile, the lowest ability to reduce the iron (Fe level) occurred in the X2
experimental group or dug well water that was given corncob charcoal with a
concentration of 150 gr/l for 6 hours by 30.6%. It can be concluded that the most
effective ability of the X3 treatment group in reducing the iron (Fe) level was on the
dug well water which is given corncob charcoal by concentration of 200 gr/l for 6
hours which can decrease the iron (Fe) level on the dug well water by 84.3%. The
more addition of corncob charcoal concentration in dug water well, the better its
ability to decrease the iron (Fe) level in the dug well water.

Keywords: iron (Fe), corncob charcoal
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RINGKASAN

Efektivitas Arang Tongkol Jagung dalam Menurunkan Kadar Besi pada Air
Sumur Gali di Desa Kangenan Pamekasan Madura; Sulfiya Kusumawati,
092110101023; 2013; 75 halaman; Bagian Kesehatan Lingkungan Dan Kesehatan

dan Keselamatan Kerja, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Jember

Desa Kangenan merupakan salah satu desa yang terletak di Kabupaten
Pamekasan. Sebagian besar penduduknya memperoleh air untuk kebutuhan sehari-
hari berasal dari sumur gali. Air yang berasal dari sumur gali sebagian besar berwarna
kuning dan meninggalkan bercak kuning pada bak-bak penampungan atau bak mandi.
Berdasarkan hasil uji laboratorium pada tanggal 13 Mei 2013, kadar besi (Fe) pada
air sumur gali milik Pak “X” di Desa Kangenan, diketahui bahwa kadar besi (Fe)
pada air sebesar 2,90 mg/L. Kadar besi (Fe) pada air sumur gali milik Pak “X” di
Desa Kangenan melebihi batas maksimum yang diperbolehkan menurut Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 416 Tahun 1990 tentang Syarat-Syarat dan Pengawasan
Kualitas Air yaitu 1,0 mg/L. Salah satu alternatif pengolahan air sumur yang
megandung besi adalah dengan penambahan arang tongkol jagung yang tidak
dimanfaatkan oleh penduduk. Menurut penelitian Suryani (2009) tongkol jagung
mengandung senyawa berkarbon, yaitu selulosa (41%) dan hemiselulosa (36%)
berpotensi sebagai bahan baku pembuatan arang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan arang
tongkol jagung dalam menurunkan kadar besi (Fe) pada air sumur gali di Desa
Kangenan Kabupaten Pamekasan. Jenis penelitian ini adalah suatu bentuk penelitian
eksperimental. Pada penelitian ini dibagi menjadi empat kelompok, yaitu satu
kelompok kontrol (K) dan tiga kelompok perlakuan (X1, X2, dan X3). Jumlah sampel
pada penelitian ini adalah 24 sampel, dimana setiap perlakuan dilakukan
pengulangan/replikasi sebanyak enam kali.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan data hasil pengukuran
air sumur gali memiliki kadar besi (Fe) dengan konsentrasi rata-rata 18,6 mg/l.
Setelah diberi perlakuan, terjadi penurunan kadar besi (Fe) pada kelompok perlakuan
X1 (air sumur gali yang diberi arang tongkol jagung dengan konsentrasi 100 gr/l
selama 6 jam) yaitu rata-rata sebesar 6,2 mg/l dengan persentase 66,8%, kelompok
perlakuan X2 (air sumur gali yang diberi arang tongkol jagung dengan konsentrasi
150 gr/l selama 6 jam) yaitu rata-rata sebesar 12,9 mg/l dengan persentase 30,6%, dan
kelompok perlakuan X3 (air sumur gali yang diberi arang tongkol jagung dengan
konsentrasi 200 gr/l selama 6 jam) yaitu rata-rata sebesar 2,9 mg/l dengan persentase
84,3%. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan kelompok perlakuan X3 paling efektif
dalam menurunkan kadar besi (Fe) pada air sumur gali yaitu air sumur gali yang
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diberi arang tongkol jagung dengan konsentrasi 200 gr/l selama 6 jam yang mampu
menurunkan kadar besi (Fe) pada air sumur gali sebesar 84,3%. Semakin banyak
penambahan konsentrasi arang tongkol jagung pada air sumur gali, semakin efektif
untuk mengurangi kadar besi (Fe) pada air sumur gali.
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Alloy
Aquades

Back wash

Bulb

Ca
Cesspool

CO,
Eritrosit
Fe
Fe(OH)2
H,0

Hemiselulosa

Hemokromatis

HNO

K
Kesadahan

Lignin

DAFTAR ISTILAH

Campuran beberapa logam dan bukan logam, terutama karbon
Air hasil destilasi / penyulingan sama dengan air murni atau H,O,
kerena H>O hampir tidak mengandung mineral
Pencucian yang dilakukan untuk menghilangkan kotoran yang
terakumulasi di atas media dengan metode aliran terbalik (dari
bawah ke atas/kebalikan system running)
Alat untuk menyedot larutan yang dapat dipasang pada pangkal
pipet ukur
Kalsium
Jenis pengolahan limbah domestik dengan metode tertutup di
rumah individu, perumahan, dan sebagainya
Karbon dioksida
Sel darah merah
Besi
Besi (IT) hidroksida
Hidrogen dioksida
Suatu polisakarida lain yang terdapat dalam tanaman dan tergolong
senyawa organik
Penyakit kelebihan zat besi, sebuah penyakit di mana besi tidak
dimetabolisme dengan benar dan menumpuk di jaringan di seluruh
tubuh, terutama di hati.
Asam nitrat
Kalium
Kandungan mineral-mineral tertentu di dalam air, umumnya ion
kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) dalam bentuk garam karbonat

Salah satu sel yang terdapat dalam kayu
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Mg = Magnesium

N, = Nitrogen

Na = Natrium

0O, = Oksigen

pH = Derajat keasaman

Pirolisis = Pembakaran tertutup pada suhu tinggi biasanya pada suhu 400-
600°C

Seepage pit = Sumur serapan

Selulosa = Sebuah polisakarida yang terdiri dari rantai linier dari beberapa

ratus hingga lebih dari sepuluh ribu ikatan B(1—4) unit D-glukosa
Wabah = Kejadian berjangkitnya suatu penyakit menular dalam masyarakat
yang jumlah penderitanya meningkat secara nyata melebihi dari
pada keadaan yang lazim pada waktu dan daerah tertentu serta
dapat menimbulkan mala petaka
Zeolit = Senyawa zat kimia alumino-silikat berhidrat dengan kation

natrium, kalium dan barium
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DAFTAR SINGKATAN

% = Persen

> = Lebih dari

+ = Kurang Lebih

° = Derajat

ATP = Adenosine triphosphatase

BML = Baku Mutu Lingkungan

C = Celcius

cm = Centimeter

DO = Dissolved Oxygen

gr = Gram

ha = Hektar

1 = Liter

m’ = Meter Kubik

mg = Miligram

mm = Milimeter

NTU = Nephelometric Turbidity Unit
SPAL = Saluran Pembuangan Air Limbah
SSA = Spektrofotometer Serapan Atom
pm = Mikrogram
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